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ABSTRACT

Ilmi Hamidah Nasution, Student ID 21030022. This study is entitled The Use of the Role-Playing Method to Improve
Early Childhood Language Development at PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. This research is motivated by the low
level of early childhood language skills, particulatly in expressing ideas, feelings, and oral communiation. The research
problems addressed in this studyare: (1) how the role-playing method is used to improve children’s language development
at PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, and (2) what challenges are encountered in implementing the role-playing
method. This research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cydes. Each c¢yde consisted of
planning, action implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were eatly childhood students
at PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Data were collected through observation and documentation, while data analysis
was conducted usingdesariptive qualitative and quantitative techniques. The results of the study showed that in Cyde I,
children’s language abilities had not yet met the predetermined indicators. Some children were still categorized as
Beginning to Develop (BD) and Not Yet Developing (NYD), due to lack of self-confidence, limited vocbulary, and
insuffident understanding of the roles being played. After improvements were made in Cyde II,a significant improvement
was observed. Children became more active in speaking, were able to express ideas and feelings, and showed greater
confidence in communiating with teachers and peers. In the second meeting of Cyde 11, 16 children (80%) were dassified
as Very Well Developed (VWD), 3 children (15%) as Developed as Expected (DE), and 1 child (5%) as Beginning to
Develop (BD). No children remained in the Not Yet Developing category. These findings indicate that the role-playing
method is effective in improving eatly childhood language development.

Keywords: role playing, language development, eatly childhood

ABSTRAK

IlmiHamidah Nasution, NIM 21030022. Penelitian ini berjudul Penggunaan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan
Pengembangan Bahasa Anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
kemampuan bahasa anak usia dini, khususnya dalam mengungkapkan ide, perasaan, dan berkomunikasi secara lisan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana penggunaan metode bermain peran dalam meningkatkan
pengembangan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, dan (2) apa saja kendala yang ditemukan dalam
penggunaan metode bermain peran tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui obsetvasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I kemampuan bahasa anak belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Sebagian anak masih berada pada kategoti Mulai Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB), yang
disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diti, keterbatasan kosakata, serta belum optimalnya pemahaman tethadap peran
yang dimainkan. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus 11, terjadi peningkatan yang signifikan. Anak menjadi lebih aktif
berbicara, mampu mengekspresikan ide dan perasaan, serta lebih berani berkomunikasi dengan guru dan teman sebaya.
Pada siklus II pertemuan kedua, sebanyak 16 anak (80%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), 3 anak
(15%) pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 1 anak (5%) pada kategori Mulai Berkembang (MB). Tidak
terdapat anak dalam kategori Belum Berkembang (BB). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode bermain
peran efektif dalam meningkatkan pengembangan bahasa anak usia dini.

Kata kunci: bermain peran, pengembangan bahasa, anak usia dini
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting
dalam membentuk dasar perkembangan anak, baik dari aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional,
moral, maupun fisik motorik. Masa anak usia dini sering disebut sebagai golden age, yaitu masa
keemasan di mana perkembangan otak anak berlangsung sangat pesat dan peka terhadap berbagai
stimulasi. Oleh karena itu, pemberian rangsangan pendidikan yang tepat pada masa ini akan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak pada tahap kehidupan selanjutnya.

Salah satu aspek perkembangan yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam pendidikan
anak usia dini adalah perkembangan bahasa. Bahasa memiliki peranan penting sebagaialat komunikasi
yang memungkinkan anak untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, keinginan, serta memahami
orang lain. Perkembangan bahasa yang baik akan mendukung anak dalam berinteraksi sosial,
membangun hubungan dengan lingkungan sekitar, serta menunjang keberhasilan anak dalam proses
pembelajaran di jenjang pendidikan berikutnya.

Perkembangan bahasa anak usia dini mencakup beberapa aspek, antara lain kemampuan
memahami bahasa (reseptif), kemampuan mengekspresikan bahasa (ekspresif), dan keaksaraan awal.
Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan mampu berkomunikasi secara lisan dengan
jelas, menggunakan kosakata yang tepat, menyusun kalimat sederhana, serta mampu menyampaikan
ide dan perasaan dengan percaya diri. Sebaliknya, keterlambatan dalam perkembangan bahasa dapat
menghambat kemampuan anak dalam bersosialisasi dan mengikuti kegiatan pembelajaran.

Proses perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan metode
pembelajaran yangditerapkan. Interaksi yang aktifantara anak dengan guru dan teman sebaya menjadi
salahsatu faktorutama dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak. Olehkarenaitu, diperlukan
metode pembelajaran yang bersifat aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia
dini, sehingga anak dapat belajar bahasa secara alami tanpa merasa tertekan.

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif dalam mengembangkan kemampuan
bahasa anak usia dini adalah metode bermain peran. Bermain peran merupakan kegiatan pembelajaran
yang melibatkan anak untuk memerankan tokoh tertentu dalam situasi yang menyerupai kehidupan
sehari-hari maupun situasiimajinatif. Melalui kegiatan ini, anak diberikan kesempatan untuk berbicara,
mendengarkan, berinteraksi, dan mengekspresikan ide serta perasaan mereka secara langsung.

Metode bermain peran memiliki keunggulan karena memberikan pengalaman belajar yang
konkret dan bermakna bagi anak. Dalam bermain peran, anak tidak hanya belajar menggunakan
bahasa, tetapi juga belajar memahami peran orang lain, bekerja sama, serta mengembangkan rasa
percaya diri. Aktivitas ini memungkinkan anak untuk memperkaya kosakata, melatih kemampuan
menyusun kalimat, dan meningkatkan keberanian dalam berbicara di depan teman sebaya maupun
guru.

Berdasarkan teori perkembangan bahasa, khususnya teori sosiokultural Vygotsky,
perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. Vygotsky menekankan bahwa
bahasa berkembang melalui proses interaksi antara anak dengan lingkungan sosialnya. Bermain peran
sebagai kegiatan yang melibatkan interaksi sosial secara aktif sangat relevan dengan teori ini, karena
anak belajar menggunakan bahasa dalam konteks sosial yang nyata dan bermakna.

Namun, pada kenyataannya, tidak semua anak usia dini memiliki kemampuan bahasa yang
berkembang sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di
PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, ditemukan beberapa permasalahan terkait perkembangan
bahasa anak. Sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide dan perasaan
secara lisan, kurang percaya diti saat berbicara di depan teman-temannya, serta memiliki keterbatasan
kosakata. Selain itu, interaksi verbal antar anak masih tergolong rendah, sehingga kesempatan anak
untuk berlatih berbahasa belum optimal.
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Metode pembelajaranyang digunakan sebelumnya belum sepenuhnya memberikan ruang yang
luas bagi anak untuk aktif berbicara dan berinteraksi. Anak cenderung menjadi pendengar pasif,
sehingga perkembangan kemampuan bahasa mereka berjalan kurang maksimal. Kondisi ini
menunjukkan petlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, salah
satunya melalui metode bermain peran.

PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari sebagai lembaga pendidikan anak usia dini berupaya
menerapkan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Salah satu metode
yang diterapkan adalah metode bermain peran. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan
beberapa kendala, seperti kurangnya pemahaman anak terhadap peran yang dimainkan, rendahnya
kepercayaan diri anak, serta keterbatasan guru dalam mengelola kegiatan bermain peran secara
optimal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan
kelas dengan menerapkan metode bermain peran sebagai upaya untuk meningkatkan pengembangan
bahasa anak usia dini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
proses penerapan metode bermain peran, hasil yang diperoleh, serta kendala yang dihadapi dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Oleh karena itu,
peneliti mengangkat judul penelitian “Penggunaan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan
Pengembangan Bahasa Anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari.”

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action Research).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru atau
peneliti di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta hasil belajaranak. PTK dipilih karena penelitianini berfokus pada upaya perbaikan
praktik pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan pengembangan bahasa anak usia dini melalui
penggunaan metode bermain peran.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran, aktivitas
anak, serta kendala yang muncul selama penerapan metode bermain peran. Sementaraitu, pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa anak berdasarkan hasil
observasi yang dinyatakan dalam bentuk angka dan persentase.

B. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa di lembaga tersebut masih ditemukan permasalahan
dalam pengembangan bahasa anak, khususnya dalam kemampuanberbicara, mengekspresikanide dan
perasaan, serta keberanian berkomunikasi secara lisan.

Subjek dalam penelitianini adalah anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari yang
berjumlah 20 orang anak. Anak-anak tersebut memiliki latar belakang kemampuan bahasa yang
beragam, sehingga sangat relevan untuk dilakukan tindakan pembelajaran melalui metode bermain
peran guna meningkatkan pengembangan bahasa mereka secara menyeluruh.

C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2025 yang sedang betlangsung,
Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar di PAUD Terpadu
Kemala Bhayangkari. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali
pertemuan.

D. Desain dan Prosedur Penelitian
Penelitian tindakankelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat
tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
1. SiklusI
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) yang memuat kegiatan bermain peran sebagai metode utama dalam pembelajaran. Penelit
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juga menyiapkan skenario bermain peran, alat dan bahan pendukung, serta lembar observasi untuk
menilai perkembangan bahasa anak.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Guru
memperkenalkan tema dan peran yang akan dimainkan oleh anak, kemudian memberikan contoh
sederhana tentang bagaimana memainkan peran tersebut. Anak-anak diberi kesempatan untuk
memainkan peran sesuai dengan arahan guru, baik secara individu maupun kelompok.
c. Observasi
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti dan guru mengamati
kemampuan bahasa anak, seperti keberanian berbicara, kelancaran berkomunikasi, penggunaan
kosakata, serta kemampuan mengekspresikan ide dan perasaan. Hasil observasi dicatat dalam lembar
observasi yang telah disiapkan.
d. Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I. Berdasarkan hasil
refleksi, diketahui bahwa kemampuan bahasa anak belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Beberapa anak masih kurang percaya diri, belum mampu memahami peran dengan baik,
dan masih terbatas dalam penggunaan kosakata. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan
penyempurnaan pada siklus berikutnya.
2. Siklus II
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti melakukan perbaikan terhadap kelemahan yang
ditemukan pada siklus I. Perbaikan meliputi penyederhanaan skenario bermain peran, pemberian
contoh yang lebih jelas, serta peningkatan motivasi dan pendampingan kepada anak selama kegiatan
berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus L
Guru memberikan arahan yang lebih intensif dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan agar anak merasa nyaman dan percaya diri dalam berbicara.
c. Observasi
Observasi pada siklus I dilakukan dengan cara yang sama seperti pada siklus I. Penelit
mengamati perkembangan bahasa anak dan mencatat perubahan yang terjadi setelah dilakukan
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan tindakan pada siklus II. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan bahasa anak. Sebagian besar
anak telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), sehingga penelitian dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung perkembangan bahasa anak selama
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang
berisi indikator-indikator perkembangan bahasa anak.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan
pembelajaran, RPPH, serta catatan perkembangan anak selama penelitian berlangsung,.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi
perkembangan bahasa anak. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator perkembangan bahasa
anak usia dini dan menggunakan kategori penilaian, yaitu:
1. Berkembang Sangat Baik (BSB)
2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
3. Mulai Berkembang (MB)
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4. Belum Berkembang (BB)
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
1. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikanaktivitas pembelajaran, respons anak,
serta kendala yang ditemukan selama penerapan metode bermain peran.
2. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase pencapaian perkembangan
bahasa anak berdasarkan hasil observasi pada setiap siklus.
H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sebagian besar anak (=75%) mencapai kategon
Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dalam perkembangan bahasa
anak melalui penerapan metode bermain peran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal (Pra-Tindakan)

Sebelum pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti terflebih dahulu melakukan observasi awal
terhadap kemampuan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari. Observasi ini bertujuan
untuk mengetahui kondisi nyata perkembangan bahasa anak sebelum diterapkannya metode bermain
peran.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, diketahui bahwa kemampuan bahasa anak masih
tergolong rendah. Sebagian besar anak belum mampu mengungkapkan ide dan perasaan secara lisan
dengan lancar. Anak-anak terlihat kurang percaya diri saat diminta berbicara di depan teman-
temannya, masih ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat, serta memiliki keterbatasan kosakata.
Interaksi verbal antara anak dengan guru maupun dengan teman sebaya juga masih terbatas.

Dalam proses pembelajaran, anak cenderung menjadi pendengar pasif. Guru lebih banyak
memberikan instruksi, sementara anak belum diberikan kesempatan yang cukup untuk aktif berbicara
dan berinteraksi. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya perkembangan bahasa anak. Oleh
karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan, salah satunya melalui metode bermain peran.

B. Hasil Penelitian Siklus I
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada tahap ini, peneliti bersama guru
menerapkan metode bermain peran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) yangtelah disusun. Guru memperkenalkan tema bermain peran, menjelaskan peranyangakan
dimainkan oleh anak, serta memberikan contoh sederhana mengenai dialog dan ekspresi yang dapat
digunakan.

Anak-anak dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan diberikan kesempatan untuk
memainkan peran sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Selama kegiatan berlangsung, guru
memberikan bimbingan dan motivasi kepada anak agar berani berbicara dan mengekspresikan diri.

2. Hasil Observasi Siklus 1

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, diperoleh data bahwa kemampuan bahasa anak
mulai menunjukkan perkembangan, meskipun belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan. Sebagian anak sudah mulai berani berbicara, namun masih terdapat anak yang pasif dan
kurang percaya diri. Hasil observasi menunjukkan bahwa:

a. Sebagian anak berada pada kategori Mulai Berkembang (MB),

b. Beberapa anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB),

C. Hanya sebagian kecil anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH).

Anak yang berada pada kategori MB dan BB umumnya masih mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat, menggunakan kosakata yang tepat, serta mengekspresikan ide dan perasaan secara
lisan. Selain itu, anak masih memerlukan bantuan guru untuk memahami peran yang dimainkan.

3. Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, diketahui bahwa penerapan metode bermain peran belum

berjalan secara optimal. Beberapa kendala yang ditemukan antara lain:
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a. Anak masih kurang memahami peran yang dimainkan.

b. Kepercayaan diri anak dalam berbicara masih rendah.

C. Guru belum memberikan contoh dialog yang cukup jelas.

Oleh karena itu, peneliti dan guru sepakat untuk melakukan perbaikan pada siklus II dengan
cara menyederhanakan skenario bermain peran, memberikan contoh yang lebih konkret, serta
meningkatkan motivasi dan pendampingan kepada anak selama kegiatan berlangsung.

C. Hasil Penelitian Siklus II

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Siklus II juga dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Guru memberikan penjelasan peran dengan bahasa yang
lebih sederhana dan menggunakan contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Selain itu,
guru juga lebih aktif memberikan motivasi dan pujian kepada anak agar lebih percaya diri. Kegiatan
bermain peran dilaksanakan dalam suasana yang lebih menyenangkan dan kondusif. Anak diberikan
kebebasan untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka sesuai dengan peran yang dimainkan.

2. Hasil Observasi Siklus II

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
perkembangan bahasa anak. Anak-anak terlihatlebih aktif berbicara, mampu mengungkapkan ide dan
perasaan dengan lebih lancar, serta lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan guru dan teman
sebaya. Pada siklus II pertemuan kedua, diperoleh data sebagai berikut:

a. 16 anak (80%) berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB),

b. 3 anak (15%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
c. 1 anak (5%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB),

d. Tidak terdapat anak dalam kategori Belum Berkembang (BB).

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak berada pada kategori BSB dan BSH.

3. Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi siklus II, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain
peran telah berhasil meningkatkan pengembangan bahasa anak. Kendala yang ditemukan pada siklus
I dapat diminimalkan melalui perbaikan strategi pembelajaran. Anak menjadi lebih aktif, percaya did,
dan mampu berkomunikasisecaralisandenganlebih baik. Dengan demikian, penelitianini dinyatakan
berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode bermain peran efektif dalam
meningkatkan pengembangan bahasa anak usia dini di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkar.
Peningkatan kemampuan bahasa anak terlihat dari meningkatnya keberanian anak dalam berbicara,
kemampuan menyusun kalimat sederhana, penggunaan kosakata yang lebih bervariasi, serta
kemampuan mengekspresikan ide dan perasaan secara lisan.

Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan bahasa yang menyatakan bahwa bahasa
berkembang melalui interaksi sosial. Melalui bermain peran, anak terlibat secara aktif dalam
komunikasi dua arah, sehingga mereka memperoleh pengalaman langsung dalam menggunakan
bahasa. Selain itu, metode bermain peran memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar bahasa
dalam konteks yang bermakna dan menyenangkan.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat para ahli yang menyatakan bahwa metode
bermain peran dapat meningkatkan kemampuanbahasa, sosial, dan emosional anak. Anak tidak hanya
belajar berbicara, tetapi juga belajar memahami peran orang lain, bekerja sama, dan mengembangkan
rasa percaya dirl. Dengan demikian, metode bermain peran dapatdijadikan sebagai salah satu al ternatif
metode pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan metode bermain peran
untuk meningkatkan pengembangan bahasa anak di PAUD Terpadu Kemala Bhayangkari, dapat
disimpulkan bahwa metode bermain peran merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini. Penerapan metode ini memberikan kesempatan
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kepada anak untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan berbicara, berinteraksi, dan mengekspresikan
ide serta perasaan secara lisan dalam suasana yang menyenangkan dan bermakna.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada perkembangan bahasa anak. Pada kondisi awal dan siklus I,
kemampuan bahasa anak masih belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Sebagian
anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), yang
disebabkan oleh rendahnya kepercayaan diri, keterbatasan kosakata, serta kurangnya pemahaman
terhadap peran yang dimainkan.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, kemampuan bahasa anak mengalami peningkatan
yang sangat signifikan. Anak menjadi lebih percaya diri dalam berbicara, mampu menyusun kalimat
sederhana, menggunakan kosakata yang lebih bervariasi, serta mampu mengungkapkan ide dan
perasaan dengan lebih lancar. Pada siklus II pertemuan kedua, sebagian besar anak telah mencapai
kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sehingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.

Penerapan metode bermain peran juga terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif dan interaktif. Anak tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi terlibat langsung
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan bermain yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Selain meningkatkan kemampuan bahasa, metode bermain peran juga berkontribusi terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak, seperti kemampuan beketja sama, memahami peran orang
lain, dan meningkatkan rasa percaya diri.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bermain peran dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang efektif dan relevan dalam
meningkatkan pengembangan bahasa anak usia dini, khususnya di PAUD Terpadu Kemala
Bhayangkari.
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